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ANALISIS BENTUK NARATIF PADA SITUASI KOMEDI “SAYA 

TERIMA NIKAHNYA DI NET TV 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian tentang Analisis Bentuk Naratif “Saya Terima Nikahnya” di 

Net. TV bertujuan untuk mengidentifikasi  unsur naratif terutama pada karakter 

dan plot yang digunakan. Dan juga mengidentifikasi bentuk naratif yang 

digunakan untuk mengemas cerita situasi komedi “Saya Terima Nikahnya” di Net 

TV. Unit penelitian dalam film ini dipilih melalui teknik rumpun random. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif 

yang didukung oleh data kuantitatif . Teori yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu teori bentuk naratif yang dikemukakan oleh David Bordwell. teori tersebut 

didukung oleh teori-teori yang dikemukakan oleh Misbach Yusa Biran, Elisabeth 

Lutters, Budiman Akbar, Linda Seger dan Egri L. 

Berdasarkan hasil kajian dapat disimpulkan bahwa bentuk naratif yang 

digunakan yakni bentuk naratif Classical. Hal ini dapat dilihat dari karakter dan 

plot yang mayoritas bercirikan bentuk naratif Classical sebagaimana yang 

dikemukakan oleh David Bordwell. Meskipun ada beberapa episode yang mulai 

bergeser ke bentuk naratif Classical* (semi) maupun bentuk naratif Art Cinema. 

Kata Kunci : Situasi Komedi, Karakter, Plot, Bentuk Naratif, Saya Terima 

Nikahnya 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Akhir-akhir ini, televisi di Indonesia didominasi oleh sinetron dan ajang 

pencarian bakat. Melihat kejenuhan penonton, salah satu stasiun TV baru, 

mencoba menyegarkan tayangan televisi dengan menghadirkan kembali situasi 

komedi di televisi Indonesia. Salah satunya yakni, “Saya Terima Nikahnya” di 

Net. TV yang hadir sejak 26 Januari 2015. Setelah kesuksesan komedi situasi 

yang hadir di stasiun televisi yang sama, yakni “Tetangga Masa Gitu?”, Net. TV 

ingin membawa penonton untuk melihat kondisi rumah tangga di kehidupan yang 

berbeda. Jika di “Tetangga Masa Gitu?” mengisahkan tentang perbandingan 

kehidupan berumah tangga lama dan baru, “Saya Terima Nikahnya” 

menghadirkan permasalahan-permasalahan yang seringkali dihadapi oleh 

pasangan baru ketika dipaksa tinggal bersama di rumah mertua. Dalam kehidupan 

masyarakat sehari-hari, umumnya yang bermasalah dalam rumah mertua adalah 

ibu mertua dengan menantu perempuan. Situasi komedi “Saya Terima Nikahnya” 

di Net. TV justru mengambil sudut pandang yang lain. Menantu lelaki dengan 

bapak mertua menjadi permasalahan utama pada situasi komedi “Saya Terima 

Nikahnya”.  

Kedekatan konflik yang terdapat dalam kehidupan rumah tangga Prasta 

pada situasi komedi “Saya Terima Nikahnya” dengan kehidupan rumah tangga di 

dunia nyata menjadi hal yang menarik untuk dibahas, tentu saja hal ini berkaitan 

dengan pengemasan cerita agar menarik perhatian penonton. Hal lainnya yang 

menarik yakni pengemasan situasi komedi yang berseri dengan durasi cukup 

singkat dibutuhkan kejelian dalam menghadirkan sebuah cerita. Cerita dalam 

sebuah film biasa disebut dengan naratif. Naratif sendiri diartikan oleh Himawan 

Pratista sebagai, “suatu rangkaian peristiwa yang berhubungan satu sama lain dan 

terikat oleh logika sebab-akibat (kausalitas) yang terjadi dalam suatu ruang dan 

waktu” (Pratista, 2008:33). 
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David Bordwell dalam bukunya berjudul “Narration in the fiction film” 

membedakan naratif ke dalam 2 bentuk yang berbeda, yakni bentuk naratif 

Classical  dan bentuk naratif Art Cinema. Kedua bentuk naratif tersebut 

digunakan untuk melihat bentuk naratif yang digunakan dalam situasi komedi 

“Saya Terima Nikahnya” di Net. TV. Pada akhirnya dapat melihat bagaimana 

pengemasan cerita yang menarik di era sekarang.  

 

B. RUMUSAN MASALAH 

Setelah melihat latar belakang, maka rumusan permasalahan yang akan 

diangkat dalam penelitian ini, yakni,  

1. Apa bentuk naratif yang digunakan pada komedi situasi “Saya Terima 

Nikahnya” di Net. TV jika dilihat dari unsur naratif karakter dan 

plotnya? 

2. Mengapa situasi komedi “Saya Terima Nikahnya” di Net. TV 

menggunakan bentuk naratif tersebut? 

 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Meninjau dari rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini, 

yaitu; 

1.  Untuk mengidentifikasi unsur naratif terutama plot dan karakter pada 

situasi komedi “Saya Terima Nikahnya” di Net. TV 

2. Untuk mengidentifikasi bentuk naratif yang digunakan pada “Saya Terima 

Nikahnya” di Net. TV. 

3. Untuk menganalisis bentuk naratif yang digunakan pada “Saya Terima 

Nikahnya” di Net. TV. 

 

D. MANFAAT PENELITIAN 

1. Manfaat Akademis 
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Hasil penelitian nantinya, diharapkan mampu memperkaya wacana studi 

yang berkaitan dengan bentuk naratif jika dilihat dari unsur naratif sebuah film 

dalam menganalisa situasi komedi berdasarkan teori yang dikemukakan oleh 

David Bordwell. Diharapkan pula, dari hasil penelitian dapat memperkaya wacana 

studi mengenai bentuk naratif pada situasi komedi sehingga dapat 

mengelompokannya ke dalam bentuk naratif Classical atau Art Cinema .  

2. Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian ini nantinya, diharapkan mampu membantu para 

pembuat film dalam memahami bentuk naratif yang dapat diplikasikan ke dalam 

film. Semakin kreatif membuat cerita yang menarik untuk tayangan di televisi 

dengan mempertimbangkan bentuk naratif yang dikemukakan oleh Bordwell 

maupun dari hasil penelitian yang sudah dilaksanakan.  

 

E. TINJAUAN PUSTAKA 

Berikut ini adalah penelitian sejenis yang menjadi refrensi penelitian yang 

akan dilakukan, yakni: 

Pertama, artikel jurnal dengan judul “Dinamika Film Komedi Indonesia 

Berdasarkan Unsur Naratif (Periode 1951-2013)” yang disusun oleh Rizki 

Briandana dan Nindtya Aisyah Dwityas. Artikel jurnal tersebut telah dimuat 

dalam Jurnal Simbolika Volume 1/nomor2/september 2015 di Universitas Mercu 

Buana. Artikel tersebut mengklasifikasikan film komedi Indonesia dalam kurun 

waktu tahun 1951-2013 menjadi lima kategori utama yaitu, slapstik, deadpan, 

verbal comedy, screwball, dan black/dark comedy. Penelitian tersebut 

menggunakan analisis isi kuantitatif untuk mengkategorikan genre film per-era. 

Analisisnya terfokus pada unsur naratif dari sinopsis masing-masing film untuk 

melihat kategorisasi tema utama dalam keseluruhan film komedi indonesia. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa jenis film verbal comedy merupakan kategori film 

komedi yang paling diproduksi di Indonesia, yaitu mencapai 241 judul film. 

Puncak kemunculannya terjadi antara tahun 1970-1979 dengan jumlah 71 judul 

film. Meskipun trennya mulai menurun sejak itu, verbal comedy tetap menjadi 
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salah satu kategori film komedi yang mendominasi disetiap era oposisi 

berlawanan mengikuti pola dari dongeng klasik yang menggambarkan 

perkembangan industri film Indonesia. 

Persamaan antara artikel jurnal tersebut dengan penelitian yang akan 

dilakukan yakni mengenai penggunaan unsur naratif pada sebuah situasi komedi 

untuk sebuah pengkategorian. Persamaan yang kedua yakni terletak pada 

objeknya, genre komedi yang sama-sama menjadi pilihannya. Kemudian yang 

membedakan keduanya adalah hasil akhir dari penelitian. Jika penelitian pada 

artikel jurnal yang berjudul “Dinamika Film Komedi Indonesia Berdasarkan 

Unsur Naratif (Periode 1951-2013)” menghasilkan pengkatogerian jenis komedi 

pada film berdasarkan unsur naratifnya. Sedangkan pada pada penelitian yang 

akan dilakukan, hasil akhir yang ingin dicapai adalah untuk mengetahui bentuk 

naratif yang digunakan berdasarkan unsur naratifnya. 

Penelitan kedua, skripsi dengan judul “Makna Unsur Naratif dan 

Sinematik Film “Kill Bill Volume 1” yang disusun oleh Taufik Hasrullah. Skripsi 

ini disusun Taufik Hasrullah sebagai salah satu prasyarat kelulusannya dari 

Universitas Mercubuana. Skripsi tersebut meneliti mengenai makna yang 

terkandung dari sebuah film ditinjau dari unsur naratif dan unsur sinematiknya. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Taufik Hasrullah yakni, pola struktur naratif 

yang terkandung di dalam film Kill Bill Volume 1 yakni, pola struktur non-linear 

dengan memanipulasi kronologi plot atau cerita yang terdapat pada film disajikan 

begitu rumit dan kompleks karena cerita selalu meloncat-loncat antara masa kini 

dan masa lalu. Kemudian batasan informasi cerita Kill Bill Volume 1 dengan 

menggunakan kombinasi bentuk penceritaan terbatas dan tak terbatas, membuat 

penonton untuk sesaat kehilangan pegangan alur certia. Ini terlihat pada film Kill 

Bill Volume 1 dalam penyelesaian akhir cerita rupanya bukan hal yang utama 

namun ia lebih menekankan pada progres pengembangan cerita. 

Persamaan antara penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian dari 

Taufik Hasrullah yakni pada penggunaan unsur naratif. Taufik Hasrullah 

menggunakan unsur naratif untuk mengetahui makna film, sedangkan penelitian 
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yang akan dilakukan menggunakan unsur naratif untuk mengetahui bentuk 

naratifnya. 

Penelitian ketiga, skripsi berjudul “Nilai Religius pada Film Bulan 

Terbelah di Langit Amerika Melalui Cerita (Analisis Unsur Naratif) yang disusun 

oleh Khaulah Izzaturobbaniyah. Skripsi ini disusun oleh Khaulah 

Izzaturrobbaniyah sebagai salah satu prasyarat kelulusannya dari Institut Seni 

Indonesia Yogyakarta. Skripsi tersebut meniliti mengenai nilai religius khususnya 

pada film yang dibangun oleh unsur naratif. Hasil dari penelitian yang dilakukan 

oleh Khaulah Izzaturobbaniyah yakni, unsur naratif dalam film Bulan Terbelah di 

Langit Amerika memiliki unsur pokok yang membangun nilai religius dalam film.  

Persamaan dengan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan 

dilakukan yakni penggunaan unsur naratif sebagai alat untuk membedah data. 

Khaulah Izzaturobbaniyah menggunakan unsur naratif untuk melihat nilai religius 

dalam film, sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan unsur naratif 

untuk mengetahui bentuk naratifnya. 

 

F. METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bersifat deskriptif. 

“Penelitian deskriptif ini merupakan penelitian yang benar-benar hanya 

memaparkan apa yang terdapat atau terjadi dalam sebuah kancah, lapangan atau 

wilayah tertentu” (Arikunto, 2013: 3). Dr. M. Djamal, M.Pd. (2015:9) 

mengatakan bahwa penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif dan berupaya menggali makna dari suatu fenomena. Sehingga, 

metode ini digunakan karena hanya akan fokus mengupas secara mendalam 

mengenai bentuk naratif dari komedi situasi “Saya Terima Nikahnya” di NET TV. 

 

1. Obyek Penelitian 

Objek penelitian yang akan digunakan dalam penelitian mengenai bentuk 

naratif yakni komedi situasi berjudul “Saya Terima Nikahnya” di NET TV di 
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NET TV. Berikut adalah deskripsi program dari komedi situasi “Saya Terima 

Nikahnya” di NET TV; 

 

Stasiun Televisi : NET TV 

Nama Program : Saya Terima Nikahnya  

Format  : Komedi Situasi 

Durasi  : 30 Menit 

Tanggal Tayang : 26 Januari 2015 

Sutradara   : Reka Wiaya 

Penulis Naskah  : Hotnida Harahap 

Aris Triana 

Cut Desy Gitari 

Ilma Fatnurfirdha 

Lily Nailufar 

Wulansary 

a) Populasi 

Komedi situasi “Saya Terima Nikahnya” di Net. TV hadir dalam 3 Season 

yang berbeda jumlah episodenya. Pada  Season 1 terdapat 73 episode, pada 

Season 2 terdapat 28 episode, dan pada Season 3 ada 6 episode. (Sumber : 

https://id.wikipedia.org/wiki/Saya_Terima_Nikahnya diakses pada Senin 22 

Februari 2016 pukul 01.10 PM). Total keseluruhan populasi berjumlah 107 

episode. Penelitian yang akan dilakukan tidak menggunakan semua populasi, 

melainkan mengambil beberapa episode untuk dijadikan sampel.  

b) Sampel 

Teknik pemilihan sampel menggunakan beberapa teknik. Pertama yakni 

teknik sampel random untuk menentukan jumlah sampel yang akan diteliti.  

“Teknik sampling ini diberi nama demikian karena di dalam 

pengambilan sampelnya, peneliti “mencampur” subjek-subjek di dalam 

populasi, sehingga semua subjek-subjek di dalam populasi sehingga semua 

objek dianggap sama” (Arikunto, 1998:120). 

https://id.wikipedia.org/wiki/Saya_Terima_Nikahnya
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Penggunaan teknik ini dikarenakan situasi komedi “Saya Terima 

Nikahnya” di Net. TV tersaji dalam bentuk series dengan durasi yang sama di 

setiap episodenya. Mengklasifikasikannya menjadi objek yang sama sehingga bisa 

memilih sampelnya secara acak. Untuk mengetahui jumlah sampel yang akan 

digunaka dihitung berdasarkan pernyataan Arikunto dalam buku yang sama, yakni 

“Untuk Sekedar ancer-ancer maka apabila subjeknya kurang dari 100, 

lebih baik diambil semua  sehingga penelitiannya merupakan penelitian 

populasi. Selanjutnya jika jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10-

15% atau 20-25% atau lebih,...” (Arikunto, 1998:120). 

 

Penentuan jumlah sampel penelitian menggunakan 10% dari total 

keseluruhan populasi. Akan tetapi karena situasi komedi ini tersaji dalam 3 

season, maka untuk penentuan sampelnya juga mengunakan teknik sampel 

rumpun (cluster sampel). Hal ini berdasarkan pada pernyataan yang dikemukakan 

oleh Sumadi Suryabrata dalam bukunya yang berjudul “Metodologi Penelitian” 

yakni, 

“kadang-kadang orang terpaksa puas dengan sampel rumpun 

(cluster sampel), karena rumpun-rumpun yang merupakan kelompokan 

individu-individu yang tersedia sebagai unit-unit dalam populasi” 

(2003:36).  

Penggabungan kedua teknik pemilihan sampel yakni teknik rumpun 

random membantu dalam menentukan jumlah serta episode yang dijadikan 

sampel penelitian dari setiap Seasonnya. Secara lebih rinci untuk pemilihan 

sampel berdasarkan pada: 

1. Perhitungan jumlah sampel berdasarkan teknik random yakni 10% x 

107 episode = 10,7 episode. Jika dibulatkan akan menjadi 11 episode. 

2. Teknik rumpun diterapkan pada perhitungan jumlah sampel yang 

keluar dari masing-masing Season dengan rumus 

                          

                          
                      . Perhitungannya 

menjadi: 

a. Season 1, 
  

   
          

b. Season 2, 
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c. Season 3, 
 

   
          

Karena hasilnya dalam bentuk angka desimal. Maka untuk 

memudahkan pengambilan sampel akan didekatkan dengan angka 

diatasnya. Sehingga pada season 1 akan berjumlah 7 sampel episode, 

season 2 akan berjumlah 3 episode, dan season 3 akan berjumlah 1 

episode.  

Khusus untuk season 3 akan ditambahkan 1 episode lagi menjadi 2 

episode guna mendapatkan keobjektifan data, sehingga total 

keseluruhan sampel menjadi 12 episode. 

3. Setelah melakukan pemilihan menggunakan kedua teknik tersebut, 

hasilnya, pada season 1 yang akan dijadikan sampel yakni episode 1, 

episode 12, episode 23, episode 34, episode 45, episode 56, dan 

episode 67. Pada season 2, yang akan dijadikan sampel yakni episode 

78, episode 89, dan episode 100. Sedangkan untuk season 3 yang akan 

dijadikan sampel yakni episode104 dan episode 107. 

 

2. Metode Pengambilan Data 

a. Dokumentasi 

Pengambilan data yang pertama dilakukan yakni, dokumentasi. 

Dokumentasi yang dimaksud adalah data mengenai variabel yang berupa 

foto/video. Dokumentasi yang dibutuhkan dalam penelitian mengenai bentuk 

naratif pada Komedi situasi “Saya Terima Nikahnya” berupa video yang diambil 

dari channel Youtube resmi dari NET TV yakni channel  “Saya Terima Nikahnya 

NET. TV” 

b. Observasi 

Observasi/pengamatan merupakan metode pengumpulan data dengan 

melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-

fenomena yang diselidiki. Pengamatan pada dasarnya merupakan kegiatan untuk 

mendapatkan informasi melalui indra penglihatan (Djamal, 2015:66). Hal-hal 

yang diamati pada penelitian mengenai bentuk naratif pada komedi situasi “Saya 

Terima Nikahnya” di Net. TV , yakni segala sesuatu yang berhubungan dengan 
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unsur naratif (plot, karakter, sudut pandang, setting ruang dan waktu) guna 

mendapatkan kesimpulan mengenai bentuk naratif yang digunakan pada komedi 

situasi “Saya Terima Nikahnya” di Net. TV . 

Metode observasi/pengamatan sendiri mempunyai beberapa tahapan, 

Spradly yang dikutip oleh Sugiyono (2010:69) merumuskan tahapan-tahapan 

observasi/pengamatan yakni: (1) observasi deskriptif; (2) observasi terfokus; dan 

(3) obeservasi terseleksi. Observasi deskriptif menjadi tahapan awal pada 

penelitian mengenai bentuk naratif pada komedi situasi “Saya Terima Nikahnya” 

di Net. TV. Tahapan ini menjelaskan mengenai deskripsi umum dari objek 

penelitian, yakni komedi situasi “Saya Terima Nikahnya” di Net. TV. Tahapan 

selanjutnya yakni observasi terfokus, pengamatan akan terfokus pada unsur 

cerita/naratif dari komedi situasi “Saya Terima Nikahnya” di Net. TV.  Kemudian 

yang terakhir, observasi terseleksi. Tahapan ini hanya akan melihat dari unsur 

naratifnya saja yang kemudian dicocokkan dengan setiap kategori dari bentuk 

naratif berdasarkan teori David Bordwell. 

 

3. Analisis Data 

Proses analisis data pada penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai 

berikut : 

a. Mengamati dan mengelompokkan data yang telah terkumpul dari proses 

pengumpulan data sebelumnya. 

b. Menguji hasil penelitian dengan teori yang berhubungan, agar didapat 

validitas hasil penelitian. 

c. Menganalisis hasil yang di dapatkan agar dapat mengetahui bentuk naratif 

yang digunakan pada situasi komedi “Saya Terima Nikahnya” di Net. TV. 

Analisis data dalam penelitian akan dilakukan dengan cara menganalisis 

bentuk naratif pada situasi komedi “Saya Terima Nikahnya” di Net. TV  

berdasarkan unsur naratifnya, khususnya pada karakter dan plot. Hasil analisis 

tersebut kemudian diuraikan dengan kalimat-kalimat dan bahasa yang bertujuan 

untuk mendapatkan kesimpulan bentuk naratif  yang digunakan pada komedi 

situasi “Saya Terima Nikahnya” di Net. TV  termasuk dalam kategori Classical 
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Narratif atau Art Cinema Narrative. Hal ini dilakukan agar dapat mengetahui 

perkembangan bentuk naratif  yang digunakan pada situasi komedi saat ini.
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G. SKEMA PENELITIAN 

BENTUK NARATIF yang digunakan pada situasi komedi “Saya Terima 

Nikahnya” di NET TV  

SITUASI KOMEDI “SAYA TERIMA NIKAHNYA”  DI NET TV 

UNSUR NARATIF SEBUAH CERITA 

Karakter Plot Setting Ruang 

dan Waktu 

Sudut 

Pandang 

Classical 

Narration 

Art Cinema 

Narration 

BENTUK NARATIF 




